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ABSTRAK 

ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE 

FULL COSTING DAN METODE COST PLUS PRICING SEBAGAI DASAR 

PENENTUAN HARGA JUAL 

Studi Kasus di Perusahaan Jenang Cap 2 Keris Kudus 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan harga pokok produksi, harga jual dan laba yang diperoleh. Jenis 

penelitian ini adalah studi kasus. Data yang diperoleh dengan melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah adalah metode penelitian deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perhitungan harga 

pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dan harga pokok produksi menurut 

metode full costing, terdapat perbedaan harga jual yang ditetapkan perusahaan dan harga 

jual menurut metode cost plus pricing serta terdapat perbedaan pada laba atas dasar harga 

jual yang ditetapkan perusahaan dan laba atas dasar harga jual metode cost plus pricing. 

Perbedaan tersebut terdapat pada produk jenang original 1 kg dan jenang original ¼ kg. 

Adanya perbedaan perhitungan penyusutan dan penetapan laba menjadi faktor yang 

mempengaruhi perbedaan harga pokok produksi, harga jual serta penerimaan laba pada 

kedua produk. 

Kata  kunci: harga pokok produksi, harga jual, laba, full costing, cost plus pricing 
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ABSTRACT 

 

COST OF GOODS MANUFACTURED DETERMINATION ANALYSIS WITH  

FULL COSTING METHOD AND  COST PLUS PRICING METHOD AS A 

BASIS FOR DETERMINATION SELLING PRICES 

A Case Study at Jenang Cap 2 Keris Company 

 

The purpose of this study were to knowing whether there were differences 

cost of goods manufactured, selling price, profit that was obtained. This research 

was a case study. Data were obtained by  interview, observation and documentation.  

The research method used to answer the problem formulation was a descriptive 

research method. 

The result showed that there were differences cost of goods manufactured 

which determined by the company and cost of goods manufactured by full costing 

method, there were differences selling price which determined by the company and 

sell price by cost plus pricing method, profit on the basis of the company’s selling 

price and profit on the basis of cost plus pricing method. These differences are 

found in jenang original 1 kg’s product and jenang original ¼ kg’s product. The 

difference in calculation of depreciation and profit determination became a factor 

that influence the difference cost of goods manufactured, sell price and profitability 

in both products. 

Keywords: cost of goods manufactured, selling price, profit, full costing, cost plus 

pricing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Sofia dan Septian (2015: 21) harga pokok produksi merupakan 

akumulasi dari biaya – biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Harga pokok produksi adalah biaya total yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan untuk memproduksi sejumlah barang di dalam suatu periode tertentu 

(Rudianto, 2008: 24). Harga pokok produksi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam dunia usaha karena harga pokok produksi akan mempengaruhi 

kegiatan operasi juga perkembangan dari usaha tersebut. Di tengah persaingan 

usaha yang ketat saat ini para pelaku usaha dituntut agar dapat menentukan harga 

pokok produksi dengan tepat karena dengan adanya harga pokok produksi yang 

tepat maka perusahaan dapat mengetahui dan mengendalikan besarnya biaya yang 

harus dikeluarkan serta jumlah unit yang diproduksi. Para pelaku usaha seringkali 

menetapkan harga pokok produksi dengan tidak mempertimbangkan biaya secara 

rinci dan mendetail akibatnya terjadi kesalahan dalam menetapkan harga jual 

produknya dan kesalahan dalam mengestimasi keuntungan yang diperoleh. 

Penetapan harga pokok produksi yang tepat akan menjaga kualitas dari barang atau 

produk yang dihasilkan selain itu perusahaan juga dapat bersaing dalam 

menetapkan harga yang ada dipasaran terutama dengan perusahaan – perusahaan 

yang memproduksi produk sejenis serta mampu mengestimasi keuntungan yang 

akan diperoleh. Harga pokok produksi dihitung dengan cara menjumlah biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.  
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Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman baik 

tradisi, budaya dan kulinernya. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki kuliner 

khasnya masing – masing hal ini disebabkan karena banyaknya sumber daya alam 

yang tersedia. Kota kudus merupakan kota kecil di Indonesia yang memiliki 

berbagai macam makanan khas salah satunya adalah Jenang kudus. Jenang kudus 

kerap kali dicari banyak orang untuk keperluan suatu acara, sajian tamu, oleh – oleh 

dan sebagainya. Tingginya permintaan jenang serta bahan baku yang mudah untuk 

didapatkan membuat jenang kudus memiliki peluang untuk dikembangkan. Untuk 

menjalankan usaha jenang kudus pelaku usaha tidak membutuhkan modal dengan 

jumlah yang cukup besar, usaha jenang kudus bisa dikerjakan dalam skala rumah 

tangga asalkan pelaku usaha lebih giat dan optimis maka usaha jenang kudus akan 

berpeluang meraih kesuksesan. 

Di kota kudus sendiri terdapat berbagai merek jenang hal ini menyebabkan 

adanya persaingan harga dipasaran. Beberapa merek jenang kudus sudah 

mendominasi pangsa pasar bahkan beberapa dari perusahaan yang memproduksi 

jenang juga mendapat bantuan dari pemerintah untuk melakukan ekspansi bisnis 

mereka, karena mendapatkan bantuan dari pemerintah tentu masyarakat menilai 

bahwa produk jenang tersebut sudah memiliki kualitas yang baik sehingga mereka 

berani untuk memasang harga yang tinggi selain itu perusahaan jenang yang sudah 

merek dagang terkenal cenderung tidak terpengaruh dengan adanya persaingan dan 

biasanya mereka sudah memiliki konsumen setia, hal lain yang harus mereka 

lakukan adalah mengembangkan strategi pemasaran agar produk lebih dikenal dan 

diminati konsumen serta menginovasi produk agar tetap menjadi merek dagang 

yang terkenal dan memimpin persaingan yang ada. Hal tesebut berbeda dengan 
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perusahaan jenang yang skala produksinya tidak begitu besar dan belum memiliki 

merek dagang terkenal. mereka masih merasakan persaingan yang cukup ketat, 

perusahaan jenang yang memiliki skala operasi kecil dan belum memiliki merek 

dagang terkenal harus melakukan perbandingan harga agar produknya tetap laku, 

selain itu perhitungan antara harga pokok produksi mulai dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, biaya overhead, serta biaya lainnya harus diperhitungkan secara 

tepat agar dapat menentukan harga jual dengan benar. Perusahaan jenang yang 

memiliki skala operasi kecil dan belum memiliki merek dagang terkenal tentu 

merasakan persaingan yang cukup ketat karena di kota kudus terdapat berbagai 

macam merek jenang selain itu perusahaan tersebut tidak mendapat bantuan dari 

pemerintah sehingga perusahaan harus dapat menentukan harga pokok produksi 

secara tepat yang mengarah kepada kesesuaian pemberian harga jual dan perolehan 

laba untuk mengembangkan usahanya. Tidak hanya masalah eksternal seperti 

pesaing namun permasalahan lain yaitu adanya produk yang tidak laku, produk 

yang tidak laku bisa disebabkan oleh kesalahan penentuan harga. Dalam kasus 

seperti ini penentuan harga pokok produksi menjadi kunci suatu usaha agar dapat 

menentukan harga jual dengan tepat karena konsumen cenderung beralih ke produk 

lain apabila harga jual yang ditetapkan cukup tinggi, oleh karena itu pelaku usaha 

harus dapat mempertimbangkan  dan  mengendalikan biaya serta menghitung harga 

pokok produksi dengan benar agar dapat menetapkan harga jual secara tepat 

sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal, meningkatkan perkembangan 

usaha dan mampu memperoleh pangsa pasar serta mempertahankan pangsa pasar. 

Menurut Mulyadi (2014: 17 – 18) metode full costing merupakan metode 

penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke 
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dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Kos produk 

yang dihitung dengan pendekatan metode full costing terdiri atas unsur kos produksi 

(biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan 

biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya 

pemasaran, biaya administrasi dan umum) 

Menurut Samryn (2012: 353 – 354) metode Cost plus pricing adalah 

penentuan harga jual dengan menambahkan sejumlah mark up atas harga pokok 

produk yang akan dijual. Metode cost plus pricing dapat dikembangkan menjadi 

harga jual berdasarkan laba kotor, harga jual berdasarkan biaya langsung atau harga 

pokok variabel, harga jual berdasarkan harga pokok penuh, harga jual berdasarkan 

beban waktu dan pemakaian bahan, harga jual berdasarkan pemakaian modal dan 

harga pokok yang ditargetkan 

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “ANALISIS PENENTUAN 

HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE FULL COSTING DAN 

METODE COST PLUS PRICING SEBAGAI DASAR PENENTUAN HARGA 

JUAL”. Penulis mengambil judul tersebut karena termotivasi untuk membantu para 

pelaku usaha khususnya pada Perusahaan Jenang 2 Keris Kudus untuk menentukan 

harga pokok produksi dengan metode Full Costing dan harga jual dengan Metode 

Cost Plus Pricing agar pelaku usaha dapat meningkatkan usahanya dan mampu 

bersaing di pangsa pasar. 
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan harga pokok produksi yang ditetapkan 

perusahaan dan harga pokok produksi menurut metode full costing? 

2. Apakah terdapat perbedaan harga jual yang ditetapkan perusahaan dan 

harga jual menggunakan metode cost plus pricing? 

3. Apakah terdapat perbedaan laba atas dasar harga jual perusahaan dan 

laba atas dasar harga jual metode cost plus pricing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penulisan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis perbedaan harga pokok produksi yang ditetapkan 

perusahaan dan harga pokok produksi menurut metode full costing 

2. Untuk menganalisis perbedaan harga jual yang ditetapkan perusahaan 

dan harga jual menggunakan metode cost plus pricing 

3. Untuk menganalisis perbedaan laba atas dasar harga jual perusahaan dan 

laba atas dasar metode cost plus pricing 
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1.4 Konstribusi Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Memberikan saran perhitungan harga pokok produksi secara rinci dan 

mencakup semua biaya – biaya sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi manajemen untuk menentukan harga pokok produksi yang 

menghasilkan perhitungan harga jual produk secara tepat agar 

perusahaan dapat mencapai tujuan yaitu memperoleh laba secara 

maksimal dan  mampu bersaing di pasar serta dapat mengembangkan 

usahanya. 

b. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Sebagai bahan referensi pustaka karya ilmiah atau penelitian selanjutnya 

terkait dengan perhitungan harga pokok prod#uksi. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam perhitungan 

harga pokok produksi secara merinci serta mampu memberikan 

pemecahan masalah mengenai harga pokok produksi pada perusahaan 

dengan skala kecil. 
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1.5 Keterbatasan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, pada penelitian ini penulis akan 

membatasi masalah hanya pada: 

1. Perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan harga 

pokok produksi 

menggunakan metode full costing 

2. Perbedaan harga jual menurut perusahaan dengan harga jual 

menggunakan metode cost plus pricing 

3. Perbedaan laba atas dasar harga jual perusahaan dengan laba atas dasar 

harga jual metode cost plus pricing  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan harga pokok produksi yang 

ditetapkan perusahaan dan harga pokok produksi menurut metode full costing,  

terdapat perbedaan harga  jual yang ditetapkan oleh perusahaan dan harga jual 

menurut metode cost plus pricing baik pada produk jenang original 1 kg 

maupun jenang original ¼ kg serta terdapat perbedaan laba atas dasar harga 

jual yang ditetapkan oleh perusahaan dan laba atas dasar harga jual cost plus 

pricing 

 

5.2 Saran 

1. Penulis menyarakan perusahaan untuk melakukan perhitungan penyusutan 

dengan metode garis lurus untuk mengetahui berapa tarif penyusutan dan 

umur ekonomis dari peralatan yang mereka gunakan. 

2. Penulis menemukan bahwa harga jual menurut perusahaan lebih tinggi 

daripada harga jual menurut cost plus pricing sehingga laba yang diperoleh 

dengan harga jual perusahaan lebih besar. Penulis menyarankan perusahaan 

agar tetap menggunakan harga jual yang mereka tetapkan dengan batas 

harga jual menurut cost plus pricing  yaitu Rp 23.416 untuk jenang original 

1 kg dan Rp 5.715 untuk jenang original ¼ kg. Dikarenakan harga jual 

perusahaan cukup tinggi maka perusahaan juga memperoleh laba yang 

cukup besar sehingga penulis menyarankan sebagian dari laba tersebut 

dapat dialokasikan sebagian untuk inovasi terutama pada produk – produk 
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3. yang tingkat penjualannya belum maksimal. Inovasi dapat dilakukan mulai 

dari ukuran jenang, tekstur jenang, bungkus yang digunakan, varian rasa, 

dsb.  

4. Perusahaan sebaiknya memperhitungkan laba yang diharapkan dengan 

persentase laba ekonomi dimana tingkat laba ditentukan berdasarkan rata - 

rata tingkat suku bunga deposito dalam jangka satu tahun, rata – rata tingkat 

inflasi dalam jangka waktu satu tahun  dan  resiko bisnis yang berupa 

persentase produk tidak terjual. Persentase laba ekonomi diharapkan 

mampu membantu perusahaan agar tetap berproduksi meskipun terjadi 

peningkatan inflasi, selain itu juga menutup kerugian dari produk – produk 

yang tidak terjual serta mampu membandingkan jika melakukan investasi 

di bank dengan investasi melalui bisnis tersebut. 
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